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ABSTRAK

Faustus Ichadri Putra Bapa. 19756564. Du’a Ngga’é: Wujud Tertinggi dalam
Suku Lio dan Peranan — Nya Dalam Ritus Bercocok Tanam Masyarakat
Wolomage (Suatu Pendekatan Filsafat Ekologi). Skripsi. Program Sarjana.
Program Studi Timu Filsafat — Teologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif

Ledalero.

Pcnulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan: pertama, untuk
menjclaskan Du'a Ngga’é sebagai Wujud Tertinggi suku Lio; kedua, untuk
mendeskripsikan ritus bercocok tanam masyarakat desa Wolomage; dan ketiga,
menjelaskan dan mendeskripsikan peranan Du’a Ngga'’é dalam ritus bercocok
tanam masyarakat Wolomage.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek
yang dikaji adalah hubungan Du’a Ngga 'é sebagai Wujud Tertinggi dalam suku
Lio dengan ritus bercocok tanam masyarakat desa Wolomage. Data-data yang
dikumpulkan berupa hasil wawancara, kutipan-kutipan dari buku dan artikel, dan
dari sumber-sumber lain yang berbicara tentang Du'a Ngga'é dan ritus bercocok
tanam yang dipraktekkan masyarakat Wolomage. Kemudian, data-data ini
dikumpulkan, dikaji dan dianalisis oleh penulis.

Berdasarkan pembahasan, penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis
menemukan bahwa sebelum kekristenan dikenal oleh masyarakat Wolomage,
mereka telah mengenal Wujud Tertinggi yang disebut Du’a Ngga'e atau biasa
dipanggil Du’a Ghéta Lulu Wula, Ngga’é Ghale Wena Tana, yang berarti Tuhan
Langit dan Bumi. Dalam sapaan ini, terdapat dua unsur kosmik yaitu, wula (bulan)
dan tana (tanah). Masyarakat Wolomage menggunakan ritus yang berkaitan dengan
kedua unsur kosmik di atas sebagai penghubung antara mereka dengan Du’a
Ngga'e. Hal ini dibuktikan dengan adanya ritus bercocok tanam yang diprakktckan
oleh mereka. Ritus ini memiliki hubungan dengan unsur kosmik tanah (tana). Ritus
bercocok tanam merupakan tradisi yang sangat penting. Selain karena mayoritas
masyarakat Wolomage adalah petani, ritus ini juga dianggap penting karena
memiliki hubungan dengan Du’a Ngga .

Melalui tinjauan deskriptif tersebut, penulis menggolongkan ritus
bercocok tanam sebagai suatu pendekatan filsafat ekologi. Penulis juga membuat
relevansi, yaitu signifikansi ritus bercocok tanam masyarakat desa Wolomage dan
pengaruhnya untuk mengatasi krisis ekologi.

Kata-kata Kunci: Du’'a Ngga’é, Ritus Bercocok Tanam, Masyarakat Desa
Wolomage, Pendekatan Ekologi
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ABSTRACT

Faustus Ichadri Putra Bapa. 19756564. Du'a Ngga'é: The Supreme Being in the
Lio Tribe and His Role in the Wolomage Community's Farming Rites (An
Philosophy of Ecology Approach). Undergraduate Thesis. Undergraduate
Philosophy Program. Philosophy — Theology Studies Program, Institute of
Philosophy and Creative Technology Ledalero.

The writing of this undergraduate thesis has several objectives: first, to
explain Du'a Ngga'é as the Supreme Being of the Lio tribe; second, to describe the
farming rites of the Wolomage village community; and third, to explain and
describe the role of Du'a Ngga'é in the Wolomage community's farming rites.

The writing of this undergraduate thesis uses a qualitative descriptive
method. The object studied is the relationship between Du'a Ngga'é as the Supreme
Being in the Lio tribe and the farming rites of the Wolomage village community.
The data collected are the results of interviews, quotations from books and articles,
and from other sources that talk about Du'a Ngga'é and the farming rites practiced
by the Wolomage community. Then, these data were collected, studied and

analyzed by the author.

Based on the discussion, research and writing of this undergraduate thesis,
the author found that before Christianity was known by the Wolomage people, they
had recognized the Supreme Being called Du'a Ngga'e or commonly called Du'a
Ghéta Lulu Wula, Ngga'¢ Ghale Wena Tana, which means God of Heaven and
Earth. In this greeting, there are two cosmic clements, namely, wula (moon) and
tana (earth). The Wolomage community uses rites related to the two cosmic
elements above as a bridge between them and Du'a Ngga'e. This is evidenced by
the farming rites practiced by them. This rite has a relationship with the cosmic
element of earth (tana). The farming rite is a very important tradition. Apart from
the fact that the majority of Wolomage people are farmers, this rite is also
considered important because it has a relationship with Du'a Ngga'é.

Through this descriptive review, the author classifies farming rites as an
ecological philosophy approach. The author also makes relevance, namely the
significance of the farming rites of the Wolomage village community and their
influence to resolve the ecological crisis.

Keywords: Du'a Ngga'é, Farming Rites, Wolomage Village Community,
Ecological Approach
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